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INTISARI

Museum Huta Bolon adalah sebuah perkampungan di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir yang memiliki perpaduan potensi alam dan
budaya sehingga dibuka menjadi museum umum. Penurunan tingkat kunjungan
wisatawan dalam empat tahun terakhir berdampak pada pengelolaan museum
tersebut. Diperlukan strategi pengembangan sebagai upaya mengalokasikan
sumber daya dan potensi yang dimiliki dalam meningkatkan performa dan
produktifitas pengelolaannya untuk dapat kembali menarik minat kunjungan
wisatawan.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor
internal dan eksternal dalam upaya pengembangan museum, kemudian
merumuskan formulasi strategi pengembangan Museum Huta Bolon. Metode
Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik analisis menggunakan
analisis SWOT.

Temuan dalam penelitian ini menghasilkan (1) Berdasarkan Matriks IFAS,
pengelola Museum Huta Bolon Simanindo kurang merespon faktor internal
(2,374), sementara berdasarkan Matriks EFAS, pengelola Museum Huta Bolon
Simanindo merespon faktor ekstérmal dengan baik (2,659). (2) Posisi
pengembangan Museum HutaBolon Simaninagimelalui Matriks IE menunjukkan
Hold and Maintain (Jaga‘dén Pertahankan) karena berada pada posisi V. Strategi
yang dapat dipakai adalah petetiasi\pasar dan/i pengembangan produk. (3)
Berdasarkan kuadran lanalisis SWOT* pengembangan Museum Huta Bolon
Simanindo menunjukkay (posisiypada-kuadran | (0,94; 0,46) sehingga diperlukan
pemilihan strategi berupaspengembangan|pasarpenetrasi pasar, pengembangan
produk, integrasi vertikat=(depan /\belakang), dategrasi horizontal, diversifikasi
konsentrik. (4) Berdasarkang.Matriks SWOT, peagembangan Museum Huta Bolon
Simanindo menunjukkan bakwa.lpemilihan-strategi berupa penggunaan setiap
kekuatan untuk menghadapi setiap—ancaman (ST). (5) Strategi besar (grand
strategy) pengembangan Museum Huta Bolon Simanindo mengarah pada
peningkatan yang mencakup enam sektor pengembangan meliputi Pemasaran,
Produksi, Keuangan, R & D (Research & Development), SDM dan CSR
(Corporate Social Responsibility).

Kata Kunci: Formulasi, Strategi Pengembangan, SWOT
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ABSTRACT

Museum Huta Bolon is a village in the district of Simanindo, Samosir
regency which has a blend of natural and cultural potentials so opened into a
public museum. The decline in tourist arrivals in the last four years have an
impact on the management of the museum. Development strategy is needed in
order to allocate resources and potentials possessed in improving performance and
management productivity to be able to re-attract tourists visi.

The purpose of this study is to identify and analyze the internal and
external factors in the development of the museum, and then formulate the
development strategies in the Huta Bolon Museum. The research method used is
qualitative with the analysis technique using SWOT analysis.

The findings in this study resulted in (1) Based on IFAS Matrix, managers
of Huta Bolon Simanindo Museum was less responsive to internal factors (2.374),
while based on the EFAS Matrix, managers of Huta Bolon Simanindo Museum
responds well to external factors (2.659). (2) Development Position of Huta Bolon
Simanindo Museum through IE Matrix indicates a Hold and Maintain as it was in
position V. Strategies that can be-used-yas the market penetration and product
development. (3) Based onfithe quiadiant of the;SWOT analysis, the development
of Huta Bolon Simanindo/Museum $hows the position in quadrant | (0.94; 0.46)
so that the required selgction of-strategies/Wwere/as/follows: market development,
market penetration, product. devetopment, wvertical integration (front / rear),
horizontal integration,'and corigentrie divgrsification. (4) Based on the SWOT
matrix, development of{{tsta Bolon 'Stnanindo Mtseum indicate that the selection
for strategy was utilizing=every \gunce’'af strengtivto cope with any threats (ST).
(5) The Grand Strategy fog.the dgvelopment/of-Huta Bolon Simanindo Museum
lead to improvements that-covers six./seetors of development as follows:
Marketing, Production, Finance, R—& D (Research and Development), HR
(Human Resource) and CSR (Corporate Social Responsibility).

Keywords: Formulation, Development Strategy, SWOT.
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